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ABSTRAK

Windri Afella : Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas
VIII SMPN 2 Bayang

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu yang
memiliki peranan penting dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah
merupakan suatu proses untuk menyelesaikan persoalan melalui beberapa tahapan
sehingga tercapainya penyelesaian yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi di
SMPN 2 Bayang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas VIII masih rendah. Hal ini disebabkan model pembelajaran yang
digunakan belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan peserta didik belum terbiasa
menyelesaikan soal non-rutin. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan
menerapkan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar
dengan model Problem Based Learning dengan pembelajaran langsung pada kelas
VIII SMPN 2 Bayang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian
static group disign. Populasi pada penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMPN 2
Bayang dengan sampel kelas VIII 6 sebagai kelas eksperimen dan VIII 3 sebagai
kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hasil tes dianalisis menggunakan uji-t.

Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t dengan taraf nyata 0,05
diperoleh P-value sebesar 0,031. Hal ini menunjukkan P-value < 0,05 sehingga HO
ditolak atau H1 diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan
model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional pada kelas VIII SMPN 2 Bayang.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Pemecahan Masalah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas sumber daya
manusia. Kualitas dan mutu pendidikan suatu bangsa akan menentukan kemajuan
bangs aitu. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan dengan memperbaiki kurikulum. Penerapan kurikulum 2013 diharapkan

dapat berjalan dengan sebaik-baiknya untuk menigkatkan kualitas pendidikan.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memegang peranan
penting dalam pendidikan. Pembelajaran matematika dalam penyelenggaraan
pendidikan berjalan melalui semua tahapan pendidikan mulai dari sekolah dasar
hingga pergurua tinggi. Peserta didik harus menguasai matematika karena
matematika merupakan bidang studi yang berguna untuk membantu memecahkan
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari yang membutuhkan keterampilan dan
kemampuan untuk memecahkan masalah tersebut. Selain itu, matematika dapat
membekali peserta didik dengan berpikir logis, kritis, analitis, sistematis dan kreatif,

serta kemampuan bekerja sama.

Matematika merupakan dasar untuk mempelajari fisika, akuntansi, kimia dan
cabang ilmu lainnya. Besarnya peranan matematika dalam kehidupan tidak sesuai

dengan minat peserta didik dalam belajar matematika. Materi matematika dianggap



sebagai beban yang harus dihafal dan tidak dirasakan manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari. Ini akan berdampak pada rendahnya aktivitas dan prestasi peserta didik

dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan Permendikbud No. 22 (Kemendikbud, 2016), tujuan yang ingin

dicapai melalui pembelajaran matematika adalah:

1. Memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan
antarkonsep matematika dan menerapkan konsep atau algoritma secara

efisien, luwes, akurat, dan tepat, dalampemecahan masalah.

2. Menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi
matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau

mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika.

3. Memecahkam masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami
masalah, menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model

matematika, dan memberi solusi yang tepat.

4. Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol,

atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan.

Dari tujuan pembelajaran yang telah diuraikan di atas, terlihat bahwa salah satu
tujuan pembelajaran matematika adalah memiliki kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik dikatakan baik apabila



telah memenuhi indikator pemecahan masalah. Indikator pemecahan masalah dalam

Permendikbud No. 58 Tahun 2014, yaitu:

1.

Memahami masalah

Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam

mengidentifikasi masalah

. Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk

Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah

Menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah

Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah

Menyelesaikan masalah

Sedangkan menurut Polya (1973) ada empat Langkah dalam memecahkan

masalah, yaitu:

. Memahami masalah

Perencanaan solusi

Melaksanakan rencana tersebut

Untuk memeriksa kembali prosedur dan hasil dari pemukiman

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan memecahkan masalah matematika

penting bagi semua peserta didik karena membuat peserta didik lebih kritis dan

analitis dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta



didik yang memiliki kemampuan pemecah masalah adalah peserta didik yang
memiliki pemahaman masalah yang baik, dapat mengkomunikasikan ide dengan baik,
dapat mengambil keputusan, dan memiliki kemampuan untuk mengumpulkan
informasi yang relevan, menganalisis dan menyadari pentingnya memeriksa kembali

hasil yang didapatkan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada waktu PLK (Praktek Lapangan
Kependidikan) Januari-Juni 2021 di SMP N 2 Bayang diperoleh gambaran proses
pembelajaran di kelas. Dalam pembelajran matematika, pembelajaran masih berpusat
kepada pendidik (teacher center). Pendidik menjelaskan pembelajaran di depan kelas
dengan memberikan konsep, contoh soal dan latihan. Peserta didik hanya menerima
apa yang diajarkan oleh pendidik yang mengakibatkan peserta didik kurang
berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran. Pada saat pendidik memberikan soal
yang biasa dikerjakan peserta didik (soal rutin), peserta didik dapat mengerjakannya
sesuai dengan prosedur yang diajarkan pendidik, namun jika soal yang diberikan
pendidik soal yang tidak biasa (non rutin), peserta didik tidak dapat mengerjakan soal

yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik yang mengajar matematika pada
Maret 2021 di SMP N 2 Bayang, sekolah jarang menggunakan model pembelajaran
secara variatif, dan biasanya menggunakan model pembelajaran langsung dengan
metode ceramah. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang dapat mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah matematis.



Masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
juga dapat dilihat dari jawaban peserta didik saat diberikan soal yang memuat
indikator pemecahan masalah. Data peserta didik yang diperoleh pada UH (Ulangan
Harian) materi segitiga dan segiempat yang dilaksanakan pada bulan April 2021
dikelas VII.1,VIL.2, VIL.3 dan VII.4 SMPN 2 Bayang yang memuat indikator
pemecahan masalah matematis. Indikator pemecahan masalah matematis yang ada
pada soal berdasarkan indikator pemecahan masalah yang ada pada Permendikbud

nomor 58 tahun 2014. Berikut adalah soal UH yang memuat indikaor pemecahan

masalah:
Soal 1: A 10 cm B
13cm
D 5cm E 15cm C

Luas trapesium pada gambar di atas adalah...

Jawaban yang diberikan peserta didik:
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Gambar 1. Jawaban Ulangan Harian Peserta Didik Indikator Pemecahan
Masalah

Dari gambar di atas dapat dilihat jawaban peserta didik terhadap soal
kemampuan pemecahan masalah matematis. Disini dapat dilihat bahwa indikator
pertama pada pemecahan masalah matematis belum terpenuhi dimana peserta didik
belum mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah. Peserta didik langsung memilih dan menggunakan strategi
yang tepat untuk menyelesaikan masalah yaitu pada indikator ketiga, namun peserta
didik tidak membuat semua langkah penyelesaiannya. Pada indikator ke-empat
peserta didik juga tidak menyelesaikan masalah dengan baik dan belum mendapatkan
hasil akhir dari penyelesaian masalah. Dan indikator terahir juga tidak diselesaikan

oleh peserta didik karena belum didapatkannya hasil akhir pada indikator 4.

Berdasarkan hasil UH untuk soal di atas, hanya 17 orang dari 127 orang peserta

didik yang dapat mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam



mengidentifikasi masalah dan 15 peserta didik dapat menyajikan suatu rumusan
masalah secara matematis. Untuk memilih dan menggunakan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan masalah hanya dapat dilakukan oleh 14 pserta didik. Pada
indikator ke-4 dan ke-5 yaitu menyelesaikan masalah dan menafsirkan hasil jawaban

yang diperoleh dapat diselesaikan oleh 12 peserta didik.
Soal 2 :

Perbandingan panjang dan lebar persegi panjang 7:4. Jika keliling persegi panjang

tersebut 66 cm, maka luasnya adalah...

Jawaban yang diberikan peserta didik:
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Gambar 2. Jawaban Ulangan Harian Peserta Didik Indikator Pemecahan
Masalah

Dari gambar di atas dapat dilihat jawaban peserta didik terhadap soal

kemampuan pemecahan masalah matematis. Disini dapat dilihat bahwa indikator



pertama pada pemecahan masalah matematis belum terpenuhi dengan sempurna
dimana peserta didik belum membuat apa yang ditanyakan pada soal yang diberikan.
Untuk indikator kedua yaitu menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis
sudah dapat dilaksanakan dengan baik oleh peserta didik. Pada indikator ketiga yaitu
memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah belum
dapat dilaksanakan oleh peserta didik, peserta didik tidak dapat menentukan nilai
panjang dan lebar pada persegi panjang. Pada indikator ke-empat peserta didik juga
tidak menyelesaikan masalah dengan baik, peserta didik hanya menuliskan rumus
luas persegi panjang. Dan indikator terakhir juga tidak diselesaikan oleh peserta didik

karena belum didapatkannya hasil akhir pada indikator 4.

Berdasarkan hasil UH untuk soal di atas, hanya 25 orang dari 127 orang peserta
didik yang dapat mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah dan 21 peserta didik dapat menyajikan suatu rumusan
masalah secara matematis. Untuk memilith dan menggunakan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan masalah hanya dapat dilakukan oleh 16 pserta didik. Pada
indikator ke-4 yaitu menyelesaikan masalah dapat dilakukan 14 peserta didik. Untuk
indikator terakhir yaitu menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh dapat diselesaikan

oleh 12 peserta didik.

Hasil jawaban peserta didik tersebut menunjukan masih rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dimiliki peserta didik. Berikut presentase peserta

didik yang dapat memenuhi indikator pemecahan masalah matematis.



Tabel 1. Presentase Peserta Didik yang Memenuhi Indikator Kemampuan
Pemechan Masalah Matematis

Indikator Kemampuan Pemechan

Presentase Banyak Peserta Didik
yang Memenuhi Indikator

No Masalah Matematis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis
Soal 1 2

1 | Memahami masalah dan 19,68% 13,38%
mengorganisasikan data serta
memilih informasi yang relevan
dalam mengidentifikasi masalah

2 | Merencanakan penyelesaian masalah 16,53% 11,81%
secara tepat

3 | Menyelesaikan masalah 12,59% 11,02%

4 | Menafsirkan hasil jawaban yang 11,02% 9,44%
diperoleh

Berdasarkan hasil yang didapat peserta didik pada UH (Ulangan Harian) dapat

dilihat bahwa kemampuan menjawab soal pemecahan masalah matematis peserta

didik masih tergolong rendah.

Jika kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik tidak diatasi,

maka akan berakibat pada tujuan pembelajaran matematika dimana tujuan

pembelajaran matematika di sekolah tidak akan tercapai, keterampilan kognitif dan

kreatif peserta didik menjadi kurang baik. Kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didik perlu ditingkatkan karena pemecahan masalah merupakan

bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting.
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Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saitifik, dimana
kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah mengamati, menanya, mencoba,
menalar dan mengkomunikasikan. Dalam penerapan pendekatan ini maka dibutuhkan
suatu model pembelajaran yang dapat memotivasi dan mengaktifkan peserta didik
dalam proses belajar, serta dapat membuat peserta didik mengkronstuksikan sendiri
pengetahuannya melalui berbagai aktivitas pemecahan masalah matematika. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunkan adalah model Problem Based

Learning (PBL).

Model PBL ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari tahapan dalam pembelajaran PBL
menurut (Fathurrohman, 2016), yaitu:

1. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Tahapan pertama yaitu, mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, pada
tahap ini pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik
agar terlibat dalam pemecahan masalah dengan cara menyajikan atau memunculkan

pertanyaan nyata yang dapat diselidiki oleh peserta didik. Tahap kedua yaitu,
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mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, pada tahap ini pendidik membimbing
peserta didik untuk membentuk kelompok dan bekerjasama dalam menyajikan
rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk. Tahap ketiga yaitu
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, pada tahp ini pendidik
mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari
berbagai sumber yang berkaitan dengam masalah serta diarahkan untuk memilih dan
menggunakan pendekatan ataustrategi yang tepat untuk menyajikan masalah. Tahap
keempat yaitu, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada tahap ini pendidik
membimbing dan membantu peserta didik dalam meyelesaikan masalah dari
serangkaian informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Dan tahap terakhir yaitu,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini peserta
didik akan memeriksa kembali dan membuktikan kebenaran jawaban yang telah
ditemukan untuk menyelesaikan masalah serta diarahkan untuk menyampaiakan

kesimpulan dan menafsirkan hasil jawaban yang telah dikemukanan.
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Tabel 2. Keterkaitan Sintak Problem Based Learning Dengan Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sintak PBL

Indikator Kemampuan Pemecahan
Masalah

Mengorientasikan peserta didik terhadap
masalah

Memahami masalah mengorganisasikan
data serta memilih informasi yang
relevan dalam mengidentifikasi masalah

Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok

Merencanakan penyelesaian masalah
secara tepat

Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

Menyelesaikan masalah sesuai rencana

Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Menafsirkan hasil jawaban yang
diperoleh

Berdasarkan langkah-langkah dalam model Promlem Based Learning maka

indikator-indikator pada kemampuan pemecahan masalah matematis yang bermasalah

dapat diatasi. Model Promlem Based Learning menorientasikan peserta didik kepada

masalah dan membimbing peserta didik menemukan penyelesaian masalah tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis melakukan penelitian

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap

Keamampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas VIII

SMPN 2 Bayang”

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang muncul dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah
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2. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

3. Model pembelajaran yang diberikan belum mampu mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, masalah dibatasi
pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam

pembelajaran matematika di kelas VIII SMP N 2 Bayang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang belajar menggunakan model Problem Based Learning lebih baik
dariapada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP N 2 Bayang?”’

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujun dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model Problem Based Learning
lebih baik dariapada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang

belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak berikut

ni;

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan mengajar matematika di sekolah
nantinya terutama dalam penggunaan model Problem Based Learning dan

kemampuan pemecahan masalah matematis

2. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan untuk merancang pembelajaran
yang lebih baik dan kreatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis denagn mengaktifkan pengetahuan peserta didik denfan

model Problem Based Learning

3. Bagi peserta didik, untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis terutama pada mata pelajaran matematika

4. Bagi kepala sekolah, untuk mengevaluasi pendidik dalam penggunaan

perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah

5. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang

relevan dengan penelitian ini



